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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menguji efektivitas model Problem-Based Learning 

(PBL), Discovery Learning (DL) berbantuan virtual laboratorium serta model 

konvensional terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain non-

equivalent pre-test and post-test control group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang signifikan 

antara ketiga kelompok (p < 0.001). Model Discovery Learning berbantuan Virtual 

Lab memberikan peningkatan tertinggi (rata-rata naik dari 26.77 menjadi 57.43), 

diikuti oleh model PBL berbantuan Virtual Lab (rata-rata naik dari 26.39 menjadi 

55.64) serta model konvensional (rata-rata naik dari 27.48 menjadi 34.45). Sementara itu, 

untuk variabel efikasi diri, meskipun seluruh kelas mengalami peningkatan signifikan 

secara internal (p < 0.05), tidak ditemukan perbedaan peningkatan yang signifikan 

secara statistik antar kelompok (p = 0.741). Simpulan, penggunaan laboratorium 

virtual dalam model pembelajaran aktif efektif dalam memvisualisasikan konsep 

abstrak dan melatih logika berpikir sistematis siswa, meskipun pertumbuhan efikasi 

diri cenderung merata pada berbagai pendekatan yang memberikan pengalaman 

sukses. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Efikasi Diri, Keterampilan Pemecahan Masalah, 

Problem Based Learning, Virtual Laboratorium 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to test the effectiveness of the Problem-Based Learning 

(PBL) model, Virtual Lab-assisted Discovery Learning (DL), and the conventional 

model on improving problem-solving skills and self-efficacy. The research method 

used was a quasi-experimental design with a non-equivalent pre-test and post-test 

control group. The results showed a significant difference in improvement in 

problem-solving skills between the three groups (p < 0.001). The Virtual Lab-assisted 

Discovery Learning model provided the highest improvement (an average increase 

from 26.77 to 57.43), followed by the Virtual Lab-assisted PBL model (an average 

increase from 26.39 to 55.64) and the conventional model (an average increase from 
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27.48 to 34.45). Meanwhile, for the self-efficacy variable, although all classes 

experienced significant internal improvement (p < 0.05), no statistically significant 

difference was found between the groups (p = 0.741). In conclusion, the use of virtual 

laboratories in active learning models is effective for visualizing abstract concepts 

and for training students' systematic, logical thinking. However, self-efficacy growth 

tends to be evenly distributed across approaches that provide successful experiences. 

 

Keywords: Discovery Learning, Self-Efficacy, Problem-Solving Skills, Problem-

Based Learning, Virtual Laboratory 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki 

peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah, logis, dan analitis 

peserta didik. Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari 

materi, energi, serta interaksi di antara keduanya, mulai dari fenomena berskala 

mikroskopis hingga kosmik (Ramadhona & Amin, 2024). Pembelajaran fisika 

menuntut siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam situasi nyata untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas 

(Rahayu et al., 2022). Oleh karena itu, penggunaan strategi dan media pembelajaran 

yang tepat sangat diperlukan untuk membantu siswa memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak dalam fisika sehingga lebih mudah dipahami (Rahmawati et al., 

2022). Kemampuan memahami konsep fisika tersebut berkaitan erat dengan 

keterampilan pemecahan masalah yang menjadi indikator penting dalam keberhasilan 

belajar fisika (Wardani & Mundilarto, 2021; Wiyono et al., 2020). 

Pembelajaran fisika abad ke-21 menekankan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya keterampilan pemecahan masalah yang 

memungkinkan siswa menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari. Keterampilan ini dipengaruhi oleh faktor siswa, guru, dan lingkungan 

sekolah, serta dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran efektif seperti STEM-

based Project Based Learning (PjBL), inquiry learning, dan Cooperative Problem 

Solving Physics (CPSPL) yang didukung media interaktif  (Nasir et al., 2025). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran fisika masih tergolong rendah (Wulandari et al., 

2022). Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah fisika, 

memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta menghubungkan konsep fisika dengan 

situasi nyata. Kesulitan utama yang ditemukan meliputi pemahaman soal yang 

kurang, kesulitan dalam merencanakan langkah penyelesaian, dan keterbatasan 

kemampuan matematika seperti substitusi data dan operasi hitung (Adianto & Rusli, 

2021; Evendi et al., 2024).  
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Rendahnya keterampilan pemecahan masalah tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran yang masih 

didominasi oleh metode ceramah dan berpusat pada guru (teacher-centered). 

Pendekatan pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka 

tidak berkembang secara optimal. Selain itu, keterbatasan latihan soal berbasis 

pemecahan masalah serta minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif 

menyebabkan siswa sulit mengembangkan pemahaman konseptual secara mendalam 

(Chang, 2010; Janoušková et al., 2023; Purwaningsih et al., 2020). Kondisi tersebut 

juga diperparah oleh rendahnya motivasi belajar siswa karena anggapan bahwa fisika 

merupakan mata pelajaran yang sulit (Amalissholeha et al., 2023). Akibatnya, 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran menjadi rendah dan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar serta kemampuan analisis mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan fisika. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Muara 

Beliti, proses pembelajaran fisika masih didominasi oleh metode ceramah dan kurang 

memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif. Pemanfaatan fasilitas laboratorium 

juga belum optimal karena keterbatasan alat praktikum, khususnya pada materi efek 

fotolistrik yang memerlukan alat khusus untuk melakukan percobaan. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep secara konkret sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa yang sebagian besar masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Selain itu, rendahnya partisipasi 

siswa dalam diskusi kelas menunjukkan adanya masalah terkait kepercayaan diri 

siswa dalam menghadapi pembelajaran fisika. 

Selain faktor kognitif, faktor psikologis seperti efikasi diri juga memiliki 

peran penting dalam keberhasilan belajar siswa. Efikasi diri merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan 

tertentu (Siregar et al., 2024). Dalam pembelajaran fisika, siswa dengan efikasi diri 

tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, lebih gigih dalam 

menyelesaikan masalah, dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, 

siswa dengan efikasi diri rendah cenderung merasa ragu, cemas, dan mudah 

menyerah ketika menghadapi soal fisika yang sulit (Suparman & Juandi 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri tinggi lebih mampu 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang efektif dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki efikasi diri rendah (Erlina et al., 2025). Oleh karena itu, 

peningkatan efikasi diri siswa menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem 

Based Learning (PBL). Model ini menekankan pada pembelajaran berbasis masalah 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mencari solusi secara mandiri 
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melalui proses penyelidikan dan diskusi (Suparman & Juandi, 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara signifikan (Aritonang et al., 2024).  

Selain PBL, model Discovery Learning juga banyak digunakan dalam 

pembelajaran sains karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

konsep secara mandiri melalui proses observasi, eksperimen, dan analisis. Model ini 

sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran fisika karena fisika merupakan ilmu 

yang berkembang melalui proses penemuan dan eksperimen (Jana & Fahmawati, 

2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan discovery learning 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran fisika (Situmorang et al., 2023). 

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran juga dapat menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan fasilitas 

laboratorium di sekolah. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah virtual 

laboratory. Laboratorium virtual memungkinkan siswa melakukan eksperimen secara 

digital sehingga konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan 

dengan lebih jelas (Nurhasanah et al., 2023). Penggunaan laboratorium virtual 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

terutama dalam pembelajaran sains dan fisika. Studi dengan pendekatan STEM dan 

media simulasi virtual menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional 

(Parno et al., 2021). Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas 

model Problem Based learning maupun discovery learning dalam pembelajaran 

sains, penelitian yang mengintegrasikan kedua model tersebut dengan pemanfaatan 

teknologi virtual laboratory sebagai media pendukung masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji efektivitas 

penerapan model Problem Based Learning dan Discovery Learning yang dipadukan 

dengan virtual laboratory terhadap keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri 

siswa dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning dan discovery 

learning berbantuan virtual laboratory terhadap keterampilan pemecahan masalah 

dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. Penelitian ini penting 

dilakukan karena diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi pembelajaran fisika yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa serta 

kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment melalui desain non-equivalent pretest–posttest control group design untuk 
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menguji pengaruh model problem based learning dan discovery learning berbantuan 

virtual laboratory terhadap keterampilan pemecahan masalah dan efikasi diri siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2026 di SMA Negeri 2 

Muara Beliti dengan melibatkan 104 siswa kelas XII yang dibagi ke dalam tiga 

kelompok, yaitu kelas eksperimen 1 yang menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan virtual laboratory, kelas eksperimen 2 yang menggunakan 

model discovery learning berbantuan virtual laboratory, dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes keterampilan pemecahan masalah berbentuk soal uraian serta kuesioner 

untuk mengukur efikasi diri siswa. Prosedur penelitian diawali dengan pemberian 

pretest, dilanjutkan dengan penerapan perlakuan pembelajaran pada masing-masing 

kelompok, kemudian diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial dengan bantuan SPSS 31, melalui uji Kruskal-

Wallis karena data tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan tiga model pembelajaran yang berbeda, yaitu Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan virtual laboratory, discovery learning berbantuan virtual 

laboratory, dan pembelajaran konvensional. Setiap kelompok pembelajaran diberikan 

perlakuan yang berbeda untuk melihat pengaruhnya terhadap keterampilan 

pemecahan masalah dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran fisika. Model PBL 

menekankan pada pembelajaran berbasis masalah yang mendorong siswa untuk 

menganalisis dan menyelesaikan permasalahan secara sistematis, sedangkan 

discovery learning menekankan pada proses penemuan konsep melalui aktivitas 

eksplorasi dan eksperimen. Sementara itu, pembelajaran konvensional lebih berfokus 

pada metode ceramah dengan guru sebagai pusat pembelajaran. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan Problem Based Learning dan discovery learning berbantuan virtual 

laboratory memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang berpusat pada 

aktivitas siswa mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

serta membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Uliyandari et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

Pembelajaran berbasis aktivitas ilmiah yang melibatkan kegiatan mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara signifikan. Model pembelajaran seperti Problem-

Based Learning (PBL) dan inquiry-based learning yang menekankan aktivitas ilmiah 

aktif mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis 

siswa 
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Statistik Deskriptif Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Tabel. 1 

Statistik Deskriptif Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test PBL Virtual Lab 36 13 46 26.39 8.069 

Post-Test PBL Virtual Lab 36 26 83 55.64 13.778 

Pre-Test DL Virtual Lab 35 15 46 26.77 7.848 

Post-Test DL Virtual Lab 35 28 86 57.43 14.127 

Pre-Test Konvensional 33 15 45 27.48 8.129 

Post-Test Konvensional 33 18 55 34.45 8.765 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pretest pada ketiga kelompok relatif tidak 

jauh berbeda, yaitu 26.39 pada kelas PBL berbantuan virtual laboratory, 26.77 pada 

kelas discovery learning berbantuan virtual laboratory, dan 27.48 pada kelas 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada ketiga 

kelompok penelitian relatif sama. 

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran, nilai rata-rata posttest mengalami 

peningkatan pada seluruh kelompok. Peningkatan paling tinggi terjadi pada kelas 

discovery learning berbantuan virtual laboratory dengan nilai rata-rata 57.43, diikuti 

kelas PBL berbantuan virtual laboratory sebesar 55.64, sedangkan kelas 

konvensional memperoleh rata-rata sebesar 34.45. 

Peningkatan ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran yang 

menekankan aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah mampu meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa secara lebih optimal dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadilah et al., (2025) 

menyatakan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) dan 

pemecahan masalah (problem-based learning/PBL) terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran sains. Studi menunjukkan bahwa PBL yang mengangkat kasus nyata, 

seperti abrasi pantai, mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara signifikan dibandingkan dengan discovery learning. 

 

Uji Perbedaan Kemampuan Awal (Pretest) 

 

Tabel. 2 

Mean Rank Nilai Pretest 

 

Kelas N Mean Rank 

Pre-Test Kelas PBL Berbantuan Virtual Lab 36 50.64 

Pre-Test Kelas DL Berbantuan Virtual Lab 35 52.06 

Pre-Test Kelas Konvensional 33 55.00 

Total 104 
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Berdasarkan Tabel 2, nilai mean rank pretest pada ketiga kelompok 

pembelajaran menunjukkan perbedaan yang relatif kecil. Kelas konvensional 

memiliki nilai mean rank sebesar 55.00, diikuti oleh kelas Discovery Learning 

berbantuan virtual laboratory sebesar 52.06, dan kelas Problem Based Learning 

berbantuan virtual laboratory sebesar 50.64. 

Perbedaan nilai mean rank yang tidak terlalu jauh ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa pada ketiga kelompok penelitian relatif seimbang sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran. Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut 

signifikan atau tidak, dilakukan uji statistik menggunakan Kruskal-Wallis yang 

hasilnya disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel. 3 

Hasil Uji Kruskal-Wallis Pretest 

Statistik Nilai 

Kruskal-Wallis H 0.374 

Df 2 

Asymp. Sig. 0.829 

 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis pada Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.829 (>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan antara ketiga kelompok penelitian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal siswa relatif homogen sehingga 

perlakuan pembelajaran yang diberikan dapat dibandingkan secara adil. 

Kesetaraan kemampuan awal ini penting dalam penelitian eksperimen karena 

memastikan bahwa perubahan hasil belajar yang terjadi setelah perlakuan lebih 

disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Creswell (2021) yang menyatakan bahwa kesetaraan kelompok awal 

merupakan syarat penting dalam penelitian eksperimen untuk menjamin validitas 

hasil penelitian. 

 

Uji Perbedaan Keterampilan Pemecahan Masalah (Posttest) 

 

Tabel. 4 

Mean Rank Nilai Posttest 

 

Kelas N Mean Rank 

Kelas PBL Berbantuan Virtual Lab 36 63.50 

Kelas DL Berbantuan Virtual Lab 35 66.70 

Kelas Kontrol (Konvensional) 33 25.44 

Total 104 
 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai mean rank posttest menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup besar antara ketiga kelompok pembelajaran setelah diberikan 

perlakuan. Kelas Discovery Learning berbantuan virtual laboratory memperoleh nilai 
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mean rank tertinggi yaitu 66.70, diikuti oleh kelas Problem Based Learning 

berbantuan virtual laboratory sebesar 63.50. Sementara itu, kelas konvensional 

memiliki nilai mean rank yang jauh lebih rendah yaitu 25.44. 

Perbedaan nilai mean rank tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning dan Problem Based 

Learning berbantuan virtual laboratory memiliki keterampilan pemecahan masalah 

yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Untuk memastikan signifikansi perbedaan tersebut, dilakukan uji statistik 

menggunakan Kruskal-Wallis yang hasilnya disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel. 5 

Hasil Uji Kruskal-Wallis Posttest 

 

Statistik Nilai 

Kruskal-Wallis H 39.141 

Df 2 

Asymp. Sig. < 0.001 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi p < 0.001, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan 

pemecahan masalah antara ketiga kelompok pembelajaran. 

Nilai mean rank tertinggi terdapat pada kelas Discovery Learning berbantuan 

virtual laboratory, diikuti oleh kelas PBL berbantuan virtual laboratory, sedangkan 

nilai terendah terdapat pada kelas konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

model pembelajaran berbasis aktivitas siswa memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Khoiriyah & Murni (2021) yang 

menyatakan bahwa Discovery Learning efektif meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah karena siswa secara aktif terlibat dalam proses menemukan 

konsep melalui investigasi dan eksperimen. Model ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan analisis dengan cara 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, serta memverifikasi hasil temuan 

mereka. 

 

Uji Lanjutan Perbandingan Antar Kelompok 

 

Tabel. 6 

Perbandingan Antar Kelompok 

 

Perbandingan Kelompok Adj. Sig Kesimpulan 

PBL + Virtual Lab vs DL + Virtual Lab 1.000 Tidak ada perbedaan signifikan 

PBL + Virtual Lab vs Konvensional 0.000 Ada perbedaan signifikan 

DL + Virtual Lab vs Konvensional 0.000 Ada perbedaan signifikan 
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara model PBL berbantuan virtual laboratory dan Discovery Learning berbantuan 

virtual laboratory. Namun kedua model tersebut memiliki perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student-centered learning) memiliki efektivitas yang relatif sama dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis aktivitas seperti Problem Based Learning, 

Inquiry Learning, dan Discovery Learning memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Rachman et 

al., 2025). 

 

Analisis Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

 

Tabel. 7 

Persentase Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah 

 

Indikator PBL + Virtual Lab DL + Virtual Lab Konvensional 

Memahami Masalah 86.53 88.57 75.45 

Merencanakan Strategi 68.47 69.86 39.09 

Melaksanakan Penyelesaian 51.39 51.57 18.79 

Memeriksa dan 

Menyimpulkan 
15.69 19.14 5.91 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa indikator memahami masalah memiliki 

tingkat ketercapaian paling tinggi pada seluruh kelompok pembelajaran. Sebaliknya, 

indikator memeriksa kembali dan menyimpulkan memiliki tingkat ketercapaian 

paling rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan khususnya 

pada tahap evaluasi solusi dalam proses pemecahan masalah karena tahap ini 

memerlukan kemampuan metakognitif yang tinggi, seperti refleksi dan penilaian 

ulang terhadap jawaban yang telah diperoleh. Penelitian menunjukkan bahwa 

kesulitan terbesar siswa muncul saat mereka harus mengevaluasi kebenaran solusi, 

termasuk memeriksa dan membuktikan apakah jawaban sudah tepat, yang sering kali 

diabaikan atau sulit dilakukan 

Penggunaan virtual laboratory dalam pembelajaran terbukti membantu siswa 

dalam memahami konsep abstrak melalui simulasi eksperimen digital. Penelitian 

Reyes et al., (2024) menunjukkan bahwa Penggunaan laboratorium virtual dalam 

pembelajaran sains terbukti meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 

pemecahan masalah, dan keterlibatan siswa secara signifikan. Laboratorium virtual 

menyediakan pengalaman belajar interaktif yang meniru eksperimen nyata, sehingga 
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memperdalam pemahaman konsep dan mendorong keterampilan berpikir kritis serta 

analitis 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL) 

berbantuan virtual laboratorium di SMA Negeri 2 Muara Beliti, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang 

signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model PBL berbantuan virtual 

laboratorium, Discovery Learning berbantuan virtual laboratorium, dan pembelajaran 

konvensional. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan Discovery 

Learning menunjukkan peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemanfaatan media 

virtual laboratorium mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis serta 

memahami konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efikasi diri siswa mengalami 

peningkatan pada seluruh kelompok penelitian setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran. Meskipun demikian, peningkatan efikasi diri tersebut tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik di antara kelompok yang 

menggunakan model PBL, Discovery Learning, maupun pembelajaran konvensional. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri siswa dapat berkembang melalui 

berbagai pendekatan pembelajaran yang memberikan pengalaman keberhasilan 

(mastery experiences) kepada siswa selama proses belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

dan Discovery Learning berbantuan virtual laboratorium lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Namun demikian, kedua model pembelajaran inovatif tersebut 

memiliki tingkat efektivitas yang relatif setara dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah maupun efikasi diri siswa. Dengan demikian, baik model PBL 

maupun Discovery Learning berbantuan virtual laboratorium dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika di sekolah menengah. 
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